BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Penyiraman air cucian beras terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau
memberikan pengaruh setiap parameter.
2. Konsentrasi air cucian beras yang baik digunakan vyaitu dengan
konsentrasi 300 ml.
5.2 Saran terhadap
Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk penggunaan dosis air cucian

beras yang berbeda dan lebih tinggi.
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